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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan produk Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) melalui penerapan strategi pemasaran digital 

dan sosial media di bawah naungan Organisasi Olahraga 

Kebugaran Indonesia (ORKI) Tangerang Selatan. UMKM di sektor 

kebugaran seperti penjualan perlengkapan olahraga, pakaian 

fitness, dan suplemen kesehatan menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan penjualannya, terutama karena keterbatasan 

pemahaman tentang pemasaran digital yang efektif. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan workshop 

strategi pemasaran digital serta pendampingan intensif untuk 

penerapan media sosial dalam pemasaran produk. Proses ini 

melibatkan pengumpulan data melalui survei dan wawancara 

dengan pelaku UMKM untuk menganalisis kebutuhan mereka 

terhadap pemasaran digital. Pelatihan difokuskan pada 

pemanfaatan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, 

dan TikTok serta pembuatan konten menarik untuk meningkatkan 

interaksi dengan konsumen. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan pemasaran digital 

anggota ORKI, dengan terbukanya peluang pasar lebih luas dan 

peningkatan penjualan produk yang dapat diukur melalui analisis 

data penjualan dan kunjungan akun media sosial. Penggunaan 

media sosial dan pemasaran digital terbukti menjadi solusi efektif 

dalam mengatasi tantangan pemasaran tradisional, sekaligus 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang lebih luas. 

Kegiatan ini diharapkan dapat berkelanjutan untuk terus 

mendukung pengembangan UMKM di era digital. 

Kata Kunci: UMKM, pemasaran digital, media sosial, ORKI 

Tangerang Selatan, pelatihan, sosial media marketing. 
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ABSTRACT 

This community service aims to increase the sales of products from Micro, 

Small, and Medium Enterprises (UMKM) through the application of 

digital marketing and social media strategies under the auspices of the 

Indonesian Fitness Sports Organization (ORKI) in South Tangerang. 

UMKM in the fitness sector, such as those selling sports equipment, 

fitness apparel, and health supplements, face challenges in increasing 

their sales, primarily due to limited understanding of effective digital 

marketing. The method used in this activity includes training and 

workshops on digital marketing strategies, as well as intensive mentoring 

for applying social media in product marketing. This process involves 

data collection through surveys and interviews with UMKM participants 

to analyze their needs for digital marketing. The training focuses on 

utilizing social media platforms such as Instagram, Facebook, and TikTok, 

and creating engaging content to enhance interaction with consumers. 

The results of this activity show a significant improvement in the digital 

marketing skills of ORKI members, with broader market opportunities 

and increased product sales, measurable through sales data analysis and 

social media account visits. The use of social media and digital marketing 

has proven to be an effective solution in overcoming the challenges of 

traditional marketing while also improving the competitiveness of 

UMKM in a broader market. This activity is expected to continue 

supporting the development of UMKM in the digital era. 

Keywords: UMKM, digital marketing, social media, ORKI South 

Tangerang, training, social media marketing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat vital dalam 

perekonomian Indonesia, berkontribusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2023). Keberadaan UMKM tidak hanya penting dari segi ekonomi, tetapi juga dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan dan mengurangi kemiskinan. Meskipun memiliki kontribusi 

yang signifikan, banyak UMKM yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengembangkan usaha mereka. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM adalah terbatasnya pemahaman dan keterampilan dalam mengadopsi teknologi, 

terutama dalam hal pemasaran produk. 

Di era digital yang semakin berkembang pesat ini, teknologi informasi dan komunikasi 

telah menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari hampir semua sektor bisnis, termasuk 

UMKM. Pemanfaatan teknologi digital, terutama dalam pemasaran, memberikan peluang yang 

sangat besar untuk meningkatkan daya saing UMKM. Media sosial dan platform digital seperti 
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Instagram, Facebook, TikTok, dan marketplace online telah terbukti efektif dalam memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk. Berdasarkan data We Are Social (2024), 

lebih dari 77% penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial, yang menunjukkan potensi 

besar bagi UMKM untuk memanfaatkan platform-platform ini dalam memasarkan produk 

mereka. 

Namun, meskipun potensi tersebut sangat besar, banyak pelaku UMKM yang masih 

mengandalkan metode pemasaran tradisional seperti pemasaran langsung dan media cetak, 

yang terbukti tidak efisien dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, kurangnya 

pemahaman mengenai strategi pemasaran digital yang efektif dan keterbatasan keterampilan 

dalam menggunakan media sosial untuk tujuan pemasaran menjadi penghambat utama bagi 

sebagian besar UMKM, termasuk di sektor kebugaran. UMKM yang tergabung dalam Organisasi 

Olahraga Kebugaran Indonesia (ORKI) di Tangerang Selatan, misalnya, menghadapi kesulitan 

dalam meningkatkan penjualan produk seperti perlengkapan olahraga, pakaian fitness, dan 

suplemen kesehatan meskipun produk-produk tersebut sangat relevan dengan tren gaya hidup 

sehat yang sedang berkembang di masyarakat. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam penerapan pemasaran digital dan 

pemanfaatan media sosial. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam PKM ini 

difokuskan pada penggunaan berbagai platform digital, seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok, untuk memasarkan produk UMKM secara lebih efektif. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk membekali pelaku UMKM dengan keterampilan dalam membuat konten yang 

menarik dan membangun branding digital yang kuat untuk meningkatkan interaksi dengan 

konsumen serta memperluas jangkauan pasar. 

Tujuan utama dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM di bawah naungan ORKI Tangerang Selatan dalam strategi 

pemasaran digital yang aplikatif. Dengan memberikan pelatihan mengenai pemasaran digital 

dan media sosial, diharapkan para pelaku UMKM mampu memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan produk mereka secara lebih efektif dan efisien. Melalui pelatihan yang 

terstruktur, pelaku UMKM akan dilatih untuk membuat konten pemasaran yang menarik, 

menyusun strategi branding yang kuat, serta memanfaatkan analitik media sosial untuk 

meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka. Dengan demikian, tujuan jangka 

panjangnya adalah untuk memperluas pasar UMKM, meningkatkan penjualan produk, serta 

mengurangi ketergantungan pada pemasaran tradisional yang kurang efektif. 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan PKM ini adalah sebagai upaya untuk membantu 

UMKM meningkatkan penjualan produk mereka melalui penerapan pemasaran digital dan 

pemanfaatan media sosial. Dengan pelatihan yang diberikan, pelaku UMKM akan lebih terampil 

dalam menggunakan teknologi untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas dan 

profesional. Selain itu, diharapkan UMKM juga dapat mengembangkan daya saing mereka 

dengan menggunakan teknologi yang tepat dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 

ketat. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
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kualitas produk dan layanan UMKM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

para pelaku UMKM. 

Lebih lanjut, kegiatan PKM ini juga diharapkan dapat memperkenalkan kepada 

masyarakat luas, khususnya para pelaku UMKM di Tangerang Selatan, pentingnya transformasi 

digital dalam dunia usaha. Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan ini akan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas UMKM secara nasional melalui pengembangan 

sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dalam pemasaran digital. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan pada UMKM lainnya di Indonesia, 

dengan memberikan pelatihan yang dapat membantu mereka mengoptimalkan potensi pasar 

digital yang terus berkembang. 

Dengan demikian, melalui kegiatan PKM ini, diharapkan UMKM yang berada di bawah 

naungan ORKI Tangerang Selatan dapat memperoleh manfaat langsung dalam bentuk 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan penjualan produk. Selain itu, program ini juga 

bertujuan untuk memberikan dampak positif dalam memperkuat posisi UMKM di pasar, 

mengurangi kesenjangan digital, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif di 

tingkat lokal dan nasional. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

dirancang untuk secara efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam menerapkan strategi pemasaran digital dan media sosial. Proses pengabdian ini dimulai 

dengan tahap identifikasi dan analisis kebutuhan, di mana dilakukan survei dan wawancara 

dengan pelaku UMKM di bawah naungan ORKI Tangerang Selatan untuk mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam memasarkan produk mereka. Melalui survei ini, kami 

mengumpulkan data mengenai kondisi UMKM, kendala yang mereka hadapi, serta tingkat 

pemahaman mereka tentang pemasaran digital. Analisis ini membantu untuk memahami lebih 

dalam tentang kekuatan dan kelemahan pelaku UMKM, serta kebutuhan mereka terkait 

pemasaran digital dan penggunaan media sosial. 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi, tahap berikutnya adalah 

pelatihan dan workshop. Pelatihan ini difokuskan pada pengenalan konsep pemasaran digital, 

penggunaan media sosial, serta strategi pemasaran yang efektif. Pelaku UMKM diberikan 

pemahaman tentang pentingnya digitalisasi dalam pemasaran dan diajarkan cara-cara praktis 

untuk memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. Pelatihan mencakup pembuatan konten yang menarik, 

penggunaan hashtag yang relevan, serta cara-cara mengelola akun bisnis dengan profesional 

untuk meningkatkan keterlibatan konsumen. Selain itu, pelaku UMKM juga diberikan 

pemahaman tentang strategi pembuatan konten visual, seperti foto dan video, serta teknik 

copywriting yang efektif untuk mendukung penjualan produk mereka. 

Setelah pelatihan selesai, pendampingan intensif diberikan untuk membantu pelaku 

UMKM dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang telah diajarkan. 

Pendampingan ini dilakukan dalam bentuk sesi konsultasi, di mana pelaku UMKM dapat 

bertanya langsung mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan media sosial 



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 

Vol 6 No 10 Tahun 2025 
Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784 

                                   

                    
                                                    
 
 

dan digital marketing. Pendampingan juga mencakup pembuatan konten pemasaran secara 

bersama-sama, sehingga pelaku UMKM dapat mendapatkan umpan balik langsung dan 

memperbaiki kualitas konten yang dihasilkan. Selain itu, pelaku UMKM dibimbing untuk 

mengelola akun media sosial dan mengoptimalkan penggunaan platform e-commerce seperti 

Tokopedia dan Shopee, guna meningkatkan penjualan produk mereka. Pendampingan juga 

melibatkan analisis kinerja media sosial dengan menggunakan alat analitik yang disediakan oleh 

platform, sehingga pelaku UMKM dapat memahami metrik penting seperti jangkauan, interaksi, 

dan konversi. 

Setelah implementasi, evaluasi dan monitoring dilakukan untuk menilai keberhasilan 

strategi yang telah diterapkan. Evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data tentang 

penjualan produk sebelum dan setelah penggunaan strategi pemasaran digital serta data 

kunjungan akun media sosial. Analisis data ini membantu untuk menilai sejauh mana pemasaran 

digital dapat meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu, umpan balik 

dari pelaku UMKM juga dikumpulkan untuk mengetahui apakah mereka merasa terbantu 

dengan program ini dan apakah ada area yang perlu diperbaiki dalam pelatihan atau 

pendampingan. 

Sebagai tindak lanjut, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas strategi yang telah 

diajarkan, pelaku UMKM akan diberikan pelatihan lanjutan secara periodik agar mereka dapat 

terus mengikuti perkembangan terbaru dalam pemasaran digital dan media sosial. Selain itu, 

kolaborasi lebih lanjut dengan instansi pendidikan, pemerintah daerah, dan industri terkait juga 

akan didorong untuk memperluas jangkauan dan dampak dari program ini. Dengan metode 

yang komprehensif ini, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan keterampilan digital 

mereka dan mencapai hasil yang optimal dalam meningkatkan penjualan dan daya saing usaha 

mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penerapan strategi 

pemasaran digital dan media sosial yang efektif. Pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Organisasi Olahraga Kebugaran Indonesia (ORKI) Tangerang Selatan, yang bergerak di sektor 

kebugaran seperti penjualan perlengkapan olahraga, pakaian fitness, dan suplemen kesehatan, 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan usaha mereka. Salah satu masalah utama yang 

diidentifikasi adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan 

pemasaran digital, terutama dalam penggunaan media sosial sebagai alat promosi yang efisien. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan pelaku UMKM, diketahui bahwa banyak 

di antara mereka yang masih mengandalkan pemasaran tradisional dan kurang memahami 

bagaimana digital marketing dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. 

Oleh karena itu, pelatihan yang difokuskan pada penggunaan media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok sangat relevan untuk memberikan wawasan baru bagi mereka dalam 

memasarkan produk secara lebih efektif. Media sosial kini menjadi saluran yang sangat powerful 

karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan pemasaran konvensional. Pelatihan yang diberikan mencakup pembuatan 
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akun media sosial bisnis, penggunaan konten menarik, serta teknik-teknik untuk meningkatkan 

engagement dan interaksi dengan audiens. 

Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya 

strategi pemasaran digital, terutama dalam hal memanfaatkan media sosial untuk membangun 

brand awareness. Sebagian besar peserta pelatihan dapat mengimplementasikan pengetahuan 

yang diberikan dalam mengelola akun media sosial mereka. Selain itu, mereka mulai memahami 

pentingnya pembuatan konten yang relevan dan menarik, serta bagaimana menggunakan fitur-

fitur media sosial seperti hashtag yang relevan, foto berkualitas, dan caption yang menarik untuk 

meningkatkan interaksi dengan pelanggan. 

Pendampingan intensif yang dilakukan setelah pelatihan memungkinkan pelaku UMKM 

untuk menerapkan ilmu yang telah mereka dapatkan dengan lebih mendalam. Pendampingan 

ini juga memberi mereka kesempatan untuk bertanya dan mendapatkan solusi langsung 

terhadap kendala yang dihadapi dalam penerapan pemasaran digital. Salah satu tantangan yang 

dihadapi adalah kesulitan dalam konsistensi dalam pembuatan konten dan pengelolaan akun 

media sosial. Melalui pendampingan, pelaku UMKM dibimbing untuk membuat jadwal posting 

yang konsisten dan memanfaatkan analitik media sosial untuk mengukur kinerja konten mereka. 

Hal ini juga membantu mereka untuk lebih memahami bagaimana cara menggunakan data 

untuk merencanakan strategi pemasaran yang lebih baik. 

Selain itu, pendampingan juga mencakup penggunaan platform e-commerce seperti 

Shopee dan Tokopedia untuk memperluas pasar produk mereka. Banyak pelaku UMKM yang 

belum memanfaatkan potensi besar yang ditawarkan oleh platform e-commerce, padahal ini bisa 

menjadi salah satu cara untuk menjangkau pasar yang lebih luas secara online. Pendampingan 

yang diberikan bertujuan untuk membantu mereka mengoptimalkan akun e-commerce mereka, 

mempermudah proses transaksi, dan meningkatkan visibilitas produk mereka di pasar online. 

Selama kegiatan ini, evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak dari penerapan strategi 

pemasaran digital. Data mengenai peningkatan penjualan dan jumlah pengunjung akun media 

sosial UMKM yang terlibat dalam program ini menunjukkan hasil yang positif. Kenaikan 

penjualan produk dan peningkatan keterlibatan di media sosial membuktikan bahwa penerapan 

pemasaran digital memang dapat meningkatkan daya saing UMKM, memperluas jangkauan 

pasar, serta meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk yang mereka tawarkan. 

Meskipun demikian, tantangan masih ada, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya 

untuk mengelola akun media sosial secara efektif. Beberapa pelaku UMKM menyampaikan 

bahwa meskipun mereka sudah mulai memahami pentingnya pemasaran digital, mereka masih 

menghadapi kendala dalam hal waktu dan tenaga untuk mengelola akun media sosial secara 

konsisten. 

Hasil dari evaluasi ini menunjukkan bahwa PKM yang dilakukan berhasil memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan media sosial dan digital marketing. Namun, untuk memastikan keberlanjutan 

dampak ini, diperlukan adanya pelatihan lanjutan dan pendampingan secara berkala. Melalui 

program yang berkelanjutan ini, pelaku UMKM dapat terus mengembangkan kemampuan 

mereka dalam pemasaran digital dan lebih siap untuk bersaing di pasar yang semakin digital. 

Oleh karena itu, pengembangan kapasitas pelaku UMKM dalam hal pemasaran digital dan 
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penggunaan media sosial harus terus dilakukan agar mereka dapat beradaptasi dengan 

perubahan pasar yang semakin berbasis teknologi. Secara keseluruhan, program PKM ini 

menunjukkan bahwa pemasaran digital, khususnya melalui media sosial, dapat menjadi salah 

satu solusi efektif untuk meningkatkan penjualan dan daya saing UMKM. Dengan terus 

mengedukasi pelaku UMKM dan memberikan pendampingan yang intensif, diharapkan mereka 

dapat lebih berkembang dan sukses dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin 

kompetitif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Foto Kegiatan PKM pada Organisasi Olahraga Kebugaran Indonesia (ORKI) 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan bersama Organisasi 

Olahraga Kebugaran Indonesia (ORKI) Tangerang Selatan berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran digital. Melalui 

serangkaian pelatihan dan pendampingan intensif, pelaku UMKM mampu memanfaatkan 

berbagai platform media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan konsumen. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan akun media 

sosial dan penjualan produk yang lebih baik. Program ini membuktikan bahwa pemasaran 

digital dapat menjadi solusi efektif dalam mendorong pertumbuhan UMKM di era digital, yang 

semakin bergantung pada teknologi untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program ini, disarankan agar 

pelatihan dan pendampingan pemasaran digital dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini penting 

agar UMKM tetap dapat mengikuti perkembangan teknologi dan tren pemasaran yang terus 

berubah. Selain itu, disarankan agar ORKI menjalin kolaborasi lebih luas dengan instansi 

pendidikan, pemerintah daerah, serta pelaku industri kreatif untuk memperluas jangkauan dan 

dampak dari program ini, sehingga lebih banyak pelaku UMKM yang dapat merasakan 

manfaatnya. Evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi pemasaran digital yang diterapkan 

juga sangat diperlukan, untuk dapat melakukan perbaikan dan inovasi sesuai dengan kebutuhan 
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pasar yang dinamis. Terakhir, UMKM diharapkan terus mengembangkan kapasitas teknis dalam 

produksi konten digital yang lebih menarik dan profesional, guna memperkuat branding produk 

dan meningkatkan daya tarik konsumen di pasar yang semakin kompetitif. 
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